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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan 

mengenai tindak pidana bootleg dan penegakannya bahwa: 

1. Pemidaaan pelanggaran hak cipta termasuk dalam delik aduan, 

proses hukum akan dilakukan penegak hukum jika adanya pihak 

yang merasa dirugikan dan melaporkannya ke aparat yang 

berwenang. Perlindungan hak cipta merupakan bagian dari Hukum 

Internasional sehingga pelaksanaan dan keberlangsungannya 

sejalan dengan masyarakat dunia. Sebelum adanya tindak pidana, 

media sosial atau software pendukung mengantisipasi jika terjadi 

pembajakan. Youtube akan melakukan banned jika ada indikasi 

video yang melanggar Hak Cipta, tetapi jika muncul keberatan dari 

pengunggah yang di banned, kemudian dapat menunjukan 

kebenarannya, maka video tersebut dapat disebarluaskan lagi. 

2. Penegak hukum dalam perlindungan Hak Cipta cenderung bersikap 

pasif, karena merupakan delik aduan sebagaimana ditegaskan 

dalam Pasal 120 Undang-Undang   Nomor   28  Tahun  2014  

Tentang   Hak  Cipta. Sengketa Hak Cipta diupayakan terlebih 

dahulu diselesaikan di luar pengadilan dengan cara negosiasi, 

mediasi, dan arbitrasi. Penyelesaian sengketa Hak Cipta pun yang 



83 

 

berkompetensi untuk memberikan putusannya, ialah Pengadilan 

Niaga, sehingga Hak Cipta lebih dipandang sebagai sengketa 

perdata, bukan pidana. 

 

B. Saran 

Ada beberapa masukan mengenai penegakan hukum pidana 

terhadap pelaku bootleg antara lain: 

1. Adanya kesadaran masyarakat untuk mendaftarkan ciptaannya ke 

Kementrian Hukum dan HAM untuk memberikan legalitas atas 

karyanya. Selain itu, masyarakat memiliki kesadaran bahwasanya 

penemuan merupakan hal yang mahal, pelaku yang menirunya 

mendapatkan sanksi sosial. 

2. Pemerintah yang saat ini memiliki Badan Siber dan Sandi Negara, 

sebaiknya memiliki langkah antisipasi sebelum pelanggaran hak 

cipta terjadi. Pemerintah pun melalui lembaga tersebut, 

mensosialisasikan agar masyarakat sadar untuk bersikap kreatif dan 

menghargai Hak Cipta yang dimiliki seseorang. 
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